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MOTTO  

 

 Jadilah seperti semut dalam ketekunannya. Dia berusaha merambat naik 

ke batang pohon hingga ratusan kali, dan jatuh sebanyak jumlah yang 

sama. Tapi dia terus berusaha naik kembali hingga akhirnya sampai pada 

tujuan yang diinginkan. Karena itu, jangan cepat menyerah dan bosan.    

(La Tahzan) 

 Maka apabila kamu telah selesai ( dari segala urusan ), kerjakan dengan 

sungguh-sungguh ( urusan ) yang lain.  ( Alam Nasyrah : 7 ) 

 Ketahuilah, bahwa setelah kesulitan akan ada kemudahan, dan setelah 

kesulitan akan ada jalan keluar. Ketahuilah, bahwa keadaan seseorang itu 

tidak akan tetap selamanya. Hari-hari itu akan senantiasa bergulir. 

  “Apabila hari akhir (kiamat) tengah berlangsung, sedang di tangan 

seseorang dari kalian masih tergenggam pohon yang akan ditanam, maka 

seandainya ia masih sempat menanamnya hendaklah segera ia tanam.”  

(statemen Nabi Muhammad SAW) 

 Kebanggaan hidup adalah ketika tangan kita rela untuk berbagi karena 

dalam hidup yang terpenting adalah memberi bukan menerima. 

 Kalau Anda yakin Anda bisa, Anda pasti bisa. 
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INTISARI 

 

 

Gedung Asrama Haji Yogyakarta terdiri dari 6 (enam) lantai. Salah satu 
elemen penting dalam gedung tersebut adalah pelat lantai. Pelat lantai 
merupakan konstruksi yang menumpang pada balok. Pada proyek ini pelat lantai 
dibuat monolit artinya menyatu dengan balok sehingga di asumsikan terjepit pada 
keempat sisinya. Perancangan ulang ini bertujuan untuk merancang pelat lantai 
secara aman dan membandingkan hasil penulangannya dengan penulangan pelat 
lantai perancangan awal. 

Pada perancangan ulang digunakan dua metode yaitu metode koefisien 
momen dan perencanaan langsung.  Metode pembebanan menggunakan metode 
amplop dan perancangan berdasarkan SNI – 03 – 2847 – 2002 dan penentuan 
momen berdasarkan tabel koefisien momen yang disusun oleh vis dan kusuma 
(1993) sesuai SKSNI T 15-1991-03, sedangkan pada perancangan awal metode 
pembebanan menggunakan metode amplop dan analisis struktur dilakukan 
dengan ETAB dengan perancangan berdasarkan SNI – 03 – 2847 – 2002.  
Pembebanan pada pelat hanya diperhitungkan terhadap beban yang tegak lurus 
permukaan pelat yaitu beban mati dan beban hidup.  Pelat dibagi menjadi panel-
panel yang dibatasi oleh balok induk atau balok anak.  Setelah mendapatkan 
momen kemudian menghitung jumlah tulangan yang dibutuhkan dan 
memeriksanya terhadap kapasitas momen, lendutan dan syarat-syarat lainnya 
sesuai dengan peraturan yang berlaku. 

Perancangan ulang pelat lantai menghasilkan jarak antar tulangan yang 
berbeda dengan jarak antar tulangan pada perancangan awal.  Perancangan 
awal menggunakan jarak 150 mm dan 200 mm pada lapangan dan 150 mm dan 
200 mm  pada tumpuan.  Pada perancangan ulang yang menggunakan metode 
koefisisen momen digunakan jarak 100 mm dan 125 mm pada lapangan dan jarak 
100 mm dan 125 mm pada tumpuan, sedangkan perencanaan langsung 
menggunakan jarak 125 mm dan 200 mm pada lapangan dan 125 mm dan 200 
mm pada tumpuan.  Jarak tersebut dihasilkan dari perhitungan pembulatan ke 
bawah agar struktur lebih aman.  Jumlah penulangan didapatkan dari lebar pelat 
per jarak penulangan. Pada perancangan ulang dihasilkan jumlah tulangan lebih 
banyak dibanding jumlah tulangan pada perancangan awal. 

 
 

 

 

 

 

 


